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ي بعض النسخ: حسن صحيح 
 
مذي وقال: حديث حسن، وف  رواه التر

Artinya: 

Dari Abu Zar, Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman, dan Mu’az bin Jabal 

radhiallahu ‘anhuma dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: 

Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah keburukan dengan 

kebaikan yang dapat menghapusnya dan pergauilah manusia dengan akhlak yang 

baik. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia berkata, "hadits hasan”, dalam redaksi 

lain, dikatakan “hasan shahih.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Imam, An-Nawawi (2007). Hadits Arbain Nawawi Matan dan Terjemah. Penerjemah: 

Abu Zur’ah ath-Thaybi. Surabaya: Pustaka Syabab. Hadits ke-18, hal.17. 
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ABSTRAK 
 

 NALA MILLATAL HAQ, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti dalam Mengembangkan Core Values Siswa Kelas III B SDIT 
Darussalam Bayan, Purworejo. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,2023. 

 Dalam rangka menghasilkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti yang mengembangkan core values, perlu adanya manajemen 
pembelajaran yang baik. Manajemen pembelajaran yang efektif tidak hanya 
memberikan pengetahuan tentang pendidikan agama Islam saja. Namun juga 
mengamalkan pengetahuan tersebut. Sehingga dapat membentuk peserta didik 
sesuai nilai-nilai yang dikembangkan di SDIT Darussalam Bayan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam mengembangkan 
core values siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengambil 
latar di SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. Subjek penelitian terdiri atas kepala 
sekolah, waka kurikulum, dan guru PAI. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perencanaan pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti dilakukan dengan menyusun Prota, Prosem, Silabus, dan RPP. Nilai yang 
dikembangkan sesuai dengan KI/KD pada tiap materi. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilakukan dengan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Di samping itu, SDIT Darussalam juga memiliki program unggulan 
dan pembiasaan. (3) Evaluasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam 
mengembangkan core values dilaksanakan evaluasi bulanan dan evaluasi 
program. Evaluasi bulanan dilaksanakan setiap bulan sekali. Sedangkan evaluasi 
program atau pembiasaan dan muatan lokal dilaksanakan dalam catatan 
perkembangan peserta didik, ujian harian, PTS, PAS, dan ujian praktik. 

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, Core Values 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi dan informasi yang semakin mengglobal telah 

memengaruhi segala aspek kehidupan, baik ekonomi, politik, bahkan 

pendidikan. Kemajuan ini tidak bisa dihindari, karena hal ini berjalan seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan. Inovasi diciptakan agar memberikan 

kebermanfaatan, namun inovasi ini juga bisa memberikan dampak negatif. 

Adapun dampak positifnya di dunia pendidikan diantaranya kemudahan akses 

sumber belajar dan pembelajaran lebih fleksibel bisa online maupun offline.2 

Adapun dampak negatifnya adalah penurunan karakter, khususnya di 

kalangan pelajar. Krisis karakter pada pelajar ditandai dengan munculnya 

berbagai penyimpangan. Diantaranya kenakalan, bullying, seks bebas, dan 

menyontek. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Lickona bahwa ada 10 ciri 

penurunan karakter yaitu: 1) Kekerasan; 2) mencuri; 3) Curang; 4) Tidak 

menghormati figur otoritas; 5) Kekejaman; 6) Kepanatikan; 7) Bahasa yang 

kasar; 8) Pelecehan seksual; 9) Meningkatnya sifat individualisme dan 

menurunnya tanggung jawab; 10) Perilaku merusak diri.3  

 
2 Yohannes Marryono Jamun (2018). Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan, dalam 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, Vol. 10, No. 1, hal. 48-49. 
3 Thomas Lickona (2014). Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi 

Pintar dan Baik, Terj. Lita S. Bandung : Penerbit Nusa Media, hal. 15-22. 
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Berdasarkan penelitian di beberapa negara, pendidikan memiliki dua 

tujuan yaitu membentuk generasi muda menjadi cerdas dan berbudi pekerti 

luhur.4 Maka tidak heran, permasalahan karakter menjadi pembahasan yang 

tak kunjung usai di dunia pendidikan. Pendidikan terus membuat inovasi 

dalam usaha membenahi karakter generasi muda. Karena pendidikan 

karakter ini merupakan tugas esensial lembaga pendidikan. Dimana idealnya 

sekolah tidak hanya mengedepankan capaian akademik namun juga 

pembentukan karakter yang baik.  

Untuk mengatasi permasalahan tentang karakter, pendidikan dituntut 

untuk mewujudkan penanaman nilai-nilai yang baik dan membentuk karakter 

yang kuat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37, pendidikan karakter dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan agama dan pendidikan 

kewarganegaraan. Adapun yang dimaksud pendidikan agama yaitu 

pendidikan yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.5  

Karakter dan budi pekerti luhur adalah nilai yang dikembangkan di 

setiap satuan pendidikan formal. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 20 

tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan 

 
4 Ibid, hal. 7. 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Diakses pada 17 April 2023. https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-
tahun-2003.  

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003
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Formal. PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) ini bertujuan untuk 

menanamkan karakter dalam pembelajaran.6 Untuk merealisasikan PPK ini, 

sekolah melakukan banyak upaya melalui berbagai program di sekolah, baik 

itu melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud No. 37 tahun 2018 dalam 

rangka mencapai 4 kompetensi tujuan kurikulum, proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan/ atau 

ekstrakurikuler.7 

Berbagai usaha penguatan karakter telah banyak dilakukan oleh 

lembaga pendidikan. Salah satu inovasi untuk menjawab problem ini yaitu 

lahirnya Sekolah Islam Terpadu (SIT). Sekolah Islam terpadu ini merupakan 

respon atas kekecewaan Pendidikan di Indonesia. Pendidikan Indonesia 

dianggap belum mampu mencetak generasi yang memiliki kedalaman akhlak 

dan ilmu sekaligus. Pendidikan Indonesia cenderung memisahkan antara ilmu 

agama dan ilmu umum. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami split 

personality (kepribadian ganda). Sehingga para pendiri SIT menghadirkan 

inovasi sekolah yang mengintegrasikan antara ilmu umum dan ilmu agama. 

 
6 Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan 

Pendidikan Formal. Diakses pada 27 Juni 2023. https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/138192 
/permendikbud-no-20-tahun-2018  

7Permendikbud No. 37 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Diakses pada 9 
Juli 2023. https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20 
Nomor%2037%20Tahun%202018.pdf 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/138192%20/permendikbud-no-20-tahun-2018
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/138192%20/permendikbud-no-20-tahun-2018
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20%20Nomor%2037%20Tahun%202018.pdf
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Permendikbud%20%20Nomor%2037%20Tahun%202018.pdf
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Dengan bekal ilmu agama dan umum yang utuh tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang utuh pula.8   

Salah satu sekolah yang menyelenggarakan sekolah islam terpadu 

adalah SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. SDIT Darussalam Bayan Purworejo 

merupakan sekolah yang beralamatkan di Jl. Betoro, Bandung Kidul, Bayan, 

Purworejo. Dalam melaksanakan pembelajaran SDIT Darussalam Bayan, 

Purworejo memadukan kurikulum nasional dan kurikulum khas SDIT 

Darussalam Bayan, Purworejo. Untuk pelaksanaan kurikulum nasionalnya ada 

yang sudah menggunakan kurikulum merdeka dan ada yang menggunakan 

kurikulum 2013. Mulai tahun akademik 2023/2024 kelas 1,2,4, dan 5 

menggunakan kurikulum merdeka sedangkan untuk kelas 3 dan 6 

menggunakan kurikulum 2013. Sedangkan untuk kurikulum khas SDIT 

Darussalam yaitu terdiri atas muatan lokal mapel fikih dan bahasa arab, serta 

program unggulan tahfiz.9 

SDIT Darussalam Bayan merupakan salah satu sekolah yang cukup 

diminati oleh masyarakat. Sekolah ini menanamkan nilai-nilai inti (core values) 

yang berbasis Islam. Diantara nilai-nilai yang dikembangkan adalah 

lingkungan berbasis islam, program tahfizul Qur’an, dan pembiasaan-

pembiasaan (asmaul husna, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, dan 

 
8 Suyatno (2015). Sekolah Islam Terpadu Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dalam jurnal 

Al-Qalam, Vol. 21, No. 1, hal. 4. 
9   Wawancara online dengan Kepala SDIT Darussalam Bayan, Purworejo pada Kamis, 25 

Mei 2023. 
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muroja’ah pagi). Penanaman nilai-nilai ini sebagai usaha mencetak generasi 

yang tidak hanya menguasai ilmu umum tapi juga memiliki karakter yang 

baik.10  

Dalam usaha merealisasikan penanaman core values SDIT Darussalam 

Bayan, sekolah ini memiliki visi mencetak generasi Qur’ani, berprestasi, 

tangguh dalam berkompetisi, mandiri, dan berkepribadian Islami. Adapun 

misi SDIT Darussalam Bayan Purworejo adalah:  

1. Menanamkan kecintaan terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

2. Meningkatkan mutu kecerdasan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) serta iman dan takwa (IMTAK). 

3. Mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas siswa baik akademik 

maupun non-akademik melalui inovasi pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan. 

4. Menumbuhkan budaya sekolah menjadi nilai keteladanan dan 

kebersamaan dalam pembentukan akhlakul karimah. 

5. Menjadikan lingkungan sekolah yang Islami dan berkarakter dengan 

menerapkan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun)11. 

Penanaman nilai-nilai di SDIT Darussalam tentu tidak berjalan dengan 

mulus. Ada beberapa faktor yang memengaruhi, diantaranya yaitu latar  

 
10 Wawancara dengan bu Izzahh guru PAI dan Budi Pekerti pada Selasa, 3 Oktober 2023. 
11 Dokumentasi pamflet PPDB SDIT Darussalam Bayan tahun 2022, diakses pada Kamis, 25 

Mei 2023 
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belakang dan karakter peserta didik yang bermacam-macam. Walaupun 

secara umum tidak ada perilaku yang jauh menyimpang. Namun terlihat 

beberapa hal seperti siswa bergurau saat pembelajaran, tidak memerhatikan 

guru di kelas, kadang bertutur kata yang kurang sopan, menjaili teman, dan 

tidak tertib mengerjakan tugas. Hal-hal ini menjadi perhatian sekolah untuk 

membenahi dan menanamkan pembiasaan-pembiasaan baik sesuai core 

values yang dikembangkan di SDIT Darussalam Bayan.12  

Sebagai upaya dalam merealisasikan visi-misi dan core values sekolah, 

perlu adanya manajemen pendidikan yang matang. Manajemen pendidikan 

merupakan proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang 

tergabung dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditentukan.13 Salah satu manajemen pendidikan yang memegang 

peran penting adalah manajemen pembelajaran. Manajemen pembelajaran 

dilaksanakan sebagai upaya pengelolaan guru terhadap proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Adapun indikator 

yang digunakan terdiri dari: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.14 

Manajemen pembelajaran bisa dikatakan baik apabila perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan baik dan benar. 

 
12 Wawancara dengan bu Izzah guru PAI dan Budi Pekerti pada Rabu, 3 Oktober 2023. 
13 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, Rena Lestrasi (2017). Manajemen Pendidikan. 

Yogyakarta: DEEPUBLISH, hal. 3. 
14 Ahmad fauzi (2014). Manajemen Pembelajaran. Jakarta: CV Budi Utama, hal. 67. 
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Sebagaimana seorang manajer yang mengelola pembelajaran, guru memiliki 

peran strategis dalam mencapai tujuan pembelajaran. Adapun tujuan 

manajemen pembelajaran ini adalah untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang terencana, terorganisir, terlaksana, dan terkendali dengan 

baik. Proses pembelajaran yang demikian dapat membentuk dan meletakkan 

dasar-dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dan daya cipta yang bermanfaat untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.15 

Manajemen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dalam mengembangkan 

core values SDIT Darussalam Bayan sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 

Guru melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam setiap 

pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, guru mengembangkan nilai-nilai 

yang ada dalam materi PAI yang sesuai dengan core values SDIT Darussalam 

Bayan. Meskipun demikian pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI masih 

perlu ditingkatkan kembali. Hal ini dilakukan agar pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yang dilaksanakan bisa lebih maksimal.16 

Di perencanaan pembelajarannya, guru PAI dan Budi Pekerti masih 

memiliki kendala yang menyebabkan perencanaan pembelajaran kurang 

maksimal. Seperti kendala waktu dan kurangnya referensi perencanaan dari 

 
15 Sulistyorini dan Muhammad Faturrohman (2014). Esensi Manajemen Islam. Teras: 

Yogyakarta, hal. 141. 
16 Wawancara online dengan Bu Izzah selaku guru PAI dan Budi Pekerti pada Jumat, 8 

Desember 2023. 



8 

tahun-tahun sebelumnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI sudah bisa 

dikatakan cukup baik. Namun masih perlu ditingkatkan lagi terkait inovasi 

media dan metode pembelajaran. Sedangkan dalam evaluasi/penilaian baik 

penilain proses maupun penilain hasil sudah cukup baik.17 

Dalam setiap kelas, karakteristik peserta didik sangat bermacam-

macam. Sebagaimana yang disampaikan oleh bu Izzah, selama mengajar bu 

Izza menjumpai kelas yang siswanya aktif dan ada kelas yang siswanya 

pendiam. Kelas yang memiliki keaktifan cukup tinggi, membutuhkan metode 

khusus agar siswa dapat terkondisikan. Kelas ini adalah kelas III B. Keaktifan 

siswa yang tidak tersalurkan dengan baik dalam pembelajaran, menyebabkan 

peserta didik tidak fokus. Hal ini cukup berpengaruh dalam keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru PAI menggunakan 

metode yang melibatkan peserta didik. Guru menjalin komunikasi yang 

membuat adanya feedback  antara guru dan peserta didik.18 

Dari beberapa paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DAN BUDI PEKERTI DALAM MENGEMBANGKAN CORE VALUES SISWA 

KELAS III B SDIT DARUSSALAM BAYAN, PURWOREJO”. 

 

 
17 Ibid.  
18 Wawancara dengan Bu Izzahh Guru PAI dan Budi Pekerti pada Selasa, 3 Oktober 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islami dan Budi 

Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT 

Darussalam Bayan, Purworejo? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam mengembangkan core values kelas III B SDIT Darussalam 

Bayan, Purworejo? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT 

Darussalam Bayan, Purworejo?  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

penelitian ini memiliki tujuan: 

a. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B 

SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. 

b. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B 

SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. 
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c. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT 

Darussalam Bayan, Purworejo. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoretis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat menambah serta memperkaya 

keilmuan dalam dunia pendidikan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber atau 

pedoman peneliti lain dalam melaksanakan penelitian sejenis. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk menentukan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti yang dapat mengembangkan core values di 

sekolah. 

2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan masukan yang nantinya sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti yang relevan dengan core values sekolah. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di lingkungan sekolah. 
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4) Bagi siswa, dengan adanya manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values 

dapat mencetak peserta didik yang cerdas dan berkarakter. 

D. Kajian Pustaka 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan:  

1. Jurnal Mohammad Dzofir, IAIN Kudus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan nilai dalam mata pelajaran PAI 

di SMA Negeri 1 Bae Kudus dan implikasinya terhadap perkembangan 

moral siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun 

hasil penelitiannya yaitu bahwa Pembelajaran PAI di SMA 1 Bae Kudus 

diarahkan untuk mencapai standar kompetensi yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran PAI juga memberikan 

dampak pada perkembangan moralitas siswa yang tercermin dalam 

perilaku keberagamaan siswa.19  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah jenis 

penelitiannya yaitu kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek dan fokus penelitiannya. Pada penelitian tersebut terfokus pada 

pendidikan nilai dalam pembelajaran PAI serta dampaknya terhadap 

moralitas siswa. Dalam penelitian ini lebih menekankan pada manajemen 

 
19 Mohammad Dzofir (2020). Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran PAI dan Implikasinya 

terhadap Perkembangan Moral Siswa (Studi Kasus di SMA 1 Bae Kudus), dalam Jurnal Penelitian, 
Vol 14, Nomor 1, hal 78. 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mengembangkan core values sekolah. Proses manajemen ini terdiri atas 

tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan ini sebagai pelengkap dari penelitian 

sebelumnya. 

2. Skripsi Rizki Putra Pradana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan manajemen pembelajaran 

PAI dan penerapannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan latar SMA N 1 Pakem Sleman. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dengan analisis kualitatif. Keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan: 1) 

Manajemen pembelajaran PAI dilakukan dengan cara menyusun rencana 

pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pengarahan pembelajaran 

serta pengawasan pembelajaran, 2) peran manajemen pembelajaran PAI 

di SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta adalah sebagai dasar prinsip 

pembelajaran PAI di SMA N 1 Sleman yang diantaranya yaitu prinsip 

relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, efisiensi, dan efektivitas.20 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

menggunakan metode pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan 

 
20Rizki Putra Pradana (2014). Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 1 Pakem. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, hal. ix. 
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data yang sama. Adapun perbedaannya adalah pada masalah yang diteliti. 

Pada penelitian tersebut terfokus pada pelaksanaan dan peran 

manajemen pembelajaran PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

PAI di SMA N 1 Pakem. Sedangkan pada penelitian ini terfokus pada 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islan dan Budi Pekerti. 

Manajemen ini meliputi perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 

mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan. 

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada. 

3. Skripsi Susianti, Universitas Islam Negeri Raden Intan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran PAI, hambatan, 

serta hasil pembelajaran PAI dalam membentuk karakter islami peserta 

didik di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian ini adalah 

kegiatan pembelajaran PAI dalam membentuk karakter Islami dengan 3 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan pembelajaran, para guru belum menyusun perencanaan 

dengan lengkap. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai yang 

dikembangkan antara lain nilai religius, aktif, kritis, sabar, saling 

bekerjasama, saling menghargai, dan peduli lingkungan. Pada tahap 
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evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI masih menekankan pada aspek 

kognitif.21 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama membahas tentang pembelajaran PAI (perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi) serta menggunakan metode dekriptif kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya, pada penelitian ini difokuskan pada manajemen 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mengembangkan core values sekolah. Dimana subjek penelitiannya 

sekolah dasar swasta yang berbasis islam terpadu. Penelitian ini 

melengkapi penelitian yang telah dilaksanakan. 

4. Jurnal Fauzi, Jurnal Visi PGTK, PAUD, dan DIKMAS. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan keberadaan sekolah alam dengan nilai-nilai inti 

yang dibangun dan dikembangkan sebagai upaya menghadirkan sistem 

layanan Pendidikan alternatif. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan subjek penelitian Pengurus Harian Yayasan, Direktur 

Sekolah Alam, Kepala TK Alam, Kepala SD Alam, dan beberapa pihak lain 

yang terkait.  Adapun hasil penelitian menunjukkan kegiatan pembelajaran 

dan pendidikan dilaksanakan dengan pendekatan holistik integratif dan 

menjadikan lingkungan alam sebagai tempat, sumber, dan media belajar 

dalam membentuk karakter peserta didik. Sekolah alam Baturraden ini 

 
21 Susiyanti (2016). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk 

Karakter Islami (Akhlak Mahmudah) Di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Skripsi. Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, hal, ii. 
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berbasis lima nilai (saBar) yaitu soulfull, akhlak, beyond, achieve, dan 

responsible yang menjadi branding Sekolah Alam Baturraden. Selain itu 

juga mewujudkan empat dimensi core values Jaringan Sekolah Alam 

Nusantara (JSAN) yaitu kurikulum, metode, lingkungan, fisik, dan 

komunitas.22  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 

menggunakan metode kualitatif dan membahas tentang core values. 

Adapun perbedaannya terdapat pada objek dan subjek kajian penelitian. 

Pada penelitian ini objek penelitian difokuskan pada manajemen 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

pengembangan core values siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan, 

Purworejo, sedangkan subjeknya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, 

dan guru PAI dan Budi Pekerti. Penelitian ini untuk melengkapi 

pembahasan pada penelitian sebelumnya. 

5. Jurnal Asep A. Aziz dkk, Jurnal Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research). Adapun hasil penelitian ini adalah Pendidikan 

Agama Islam di sekolah dasar mengarah pada pemikiran yang kongkrit, 

 
22 Fauzi (2018). Pembentukan dan Transformasi Core Values di Sekolah Alam, dalam jurnal 

ilmiah VISI PGTK PAUD dan DIKMAS, Vol. 13, No. 1, hal. 17. 



16 

rasional, dan objektif. PAI di sekolah dasar mencakup kajian Al-Qur’an, 

akidah akhlak, fikih, dan sejarah kebudayaan islam. Dengan demikian PAI 

diharapkan dapat membentuk manusia yang beriman, bertakwa, 

berakhlak, serta membangun peradaban islam.23  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, namun penelitian ini 

menggunakan metode field study research (penelitian lapangan). Objek 

penelitiannya sama-sama membahas tentang pembelajaran PAI di sekolah 

dasar, namun pada penelitian ini terfokus pada manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang mengembangkan core 

values sekolah. Penelitian ini untuk melengkapi kajian yang belum dibahas 

pada penelitian sebelumnya. 

6. Skripsi karya Yulia Kurniawati, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan integrasi pendidikan 

nilai dalam pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta III yang meliputi (model 

integrasi, indikator keberhasilan integrasi, dan faktor pendukung- 

penghambat integrasi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi 

pendidikan nilai dalam pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta III 

menggunakan model integrasi diadik komplementer (sains dan agama 

 
23 Asep A. Aziz, dkk (2020). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar, 

dalam jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 2, hal. 131. 
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adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan). Adapun implementasi 

integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran PAI di MAN Yogyakarta III 

sudah berjalan dengan baik, namun belum maksimal. Faktor pendukung 

dalam hal ini adalah tata tertib dan tenaga pembina, adanya reward, dan 

saranan prasarana yang kondusif. Sedangkan faktor penghambatnya 

adalah jam pelajaran yang terbatas, metode yang kurang variatif, dan 

karakteristik siswa yang berbeda-beda.24  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif dan menguraikan tentang 

pembelajaran PAI. Adapun perbedaannya terdapat pada lokasi 

pelaksanaan penelitian, penelitian ini dilaksanakan pada jenjang sekolah 

dasar serta fokus penelitian membahas tentang manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core 

values siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. Penelitian ini 

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dimana belum ada 

pembahasan terkait manajemen pembelajaran PAI dalam 

mengembangkan core values sekolah. 

7. Skripsi Samsul Arifin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan pembelajaran PAI pada ranah psikomotorik. Penelitian 

 
24 Yulia Kurniawati (2014). Integrasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di MAN Yogyakarta III. Skripsi, hal. xiii. 



18 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan latar SMP N 1 Kalasan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya mengembangkan 

pembelajaran PAI berbasis psikomotorik di SMP N 1 Kalasan dilakukan 

dengan pembinaan keagamaan (dalam pembelajaran dan ekstrakurikuler). 

Adapun program pembelajaran PAI berbasis psikomotorik yang ada di SMP 

N 1 Kalasan diantaranya kegiatan doa bersama, tadarus Al-Qur’an, shalat 

dhuha, shalat dhuhur berjamaah, dan kegiatannya keagamaan lainnya. 

Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran PAI berbasis psikomotorik 

ini adalah sarana prasaranan yang presentatif, partisipasi kepala sekolah 

yang cukup tinggi, lingkungan yang kondusif. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah peserta didik yang lelah setelah mengikuti 

kegiatan dan pengaruh negatif dari luar.25 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian sama-

sama membahas tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun 

pada penelitian ini terfokus pada manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values yang 

berlatar di SDIT Darussalam Bayan Purworejo. Penelitian ini melengkapi 

pembahasan penelitian sebelumnya. Dimana dalam penelitian di atas 

 
25 Samsul Arifin (2013). Upaya Sekolah Dalam Mengembangkan Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Ranah Psikomotorik Di Kelas VIII SMP N 1 Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta. Skripsi, hal, x. 
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belum menjelaskan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values sekolah.  

8. Skripsi Novita Rahmawati UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam 

Nurul Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan implementasi manajemen Kurikulum PAI di 

SDIT Alam Nurul Islam meliputi perencanaan kurikulum PAI dengan 

menyusun rencana kerja sekolah, silabus PAI, lesson plan PAI, spider web, 

weekly planning sheet, dan RPP. Pelaksanaan manajemen kurikulum PAI 

terbagi menjadi dua tingkat yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas. 

Evaluasi kurikulum PAI dengan mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi 

pembelajaran PAI, dan evaluasi hasil belajar PAI. Adapun faktor pendukung 

terlaksananya manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam Nurul Islam adalah 

adanya konsep keterpaduan, adanya ustadz/ustadzah yang kreatif, dan 

penciptaan keadaan yang Islami. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya persiapan mengajar dan dukungan orang tua.26   

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan 

penelitiannya adalah fokus penelitian, pada penelitian tersebut membahas 

 
26 Novita Rahmawati (2013). Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta. Skripsi, hal. ix. 
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tentang manajemen kurikulum PAI di SDIT Alam Nurul Islam, sedangkan 

penelitian ini terfokus pada manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B 

SDIT Darussalam Bayan Purworejo. Penelitian ini berkedudukan 

melengkapi penelitian sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya 

membahas tentang manajemen kurikulum PAI sedangkan pada penelitian 

ini membahas tentang manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values. 

9. Skripsi Yuli Setia Budi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan oleh guru PAI 

dalam mewujudkan pembelajaran PAI yang bermakna. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Adapun 

hasil penelitian ini adalah strategi guru dalam mewujudkan pembelajaran 

PAI yang bermakna adalah dengan menggunakan strategi belajar konsep, 

CTL, role playing, jigsaw, dan quantum teaching. Guru juga menggunakan 

media visual dan juga audio visual. Kegiatan pendukung pembelajaran PAI 

yang bermakna yaitu shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, keputrian, 

infaq, zakat, dan kurban. Sedangkan hambatan pembelajaran PAI yang 

bermakna adalah media yang kurang, pembelajaran setelah jam olahraga 

dan siang, minat peserta didik, dan alokasi waktu. Hasil dari pembelajaran 

PAI yang bermakna diantaranya yaitu peningkatan motivasi belajar, mudah 
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memahami materi, penerapan dalam keseharian, dan perubahan sikap dan 

perilaku.27  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif, namun dengan latar sekolah 

yang berbeda. Sedangkan perbedaannya terletak pada topik penelitian, 

pada penelitian sebelumnya fokus penelitiannya adalah strategi guru PAI 

dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna, sedangkan penelitian 

ini difokuskan pada manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti yang dapat mengembangkan core values siswa kelas III B 

SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. Penelitian ini berkedudukan 

menambah kajian tentang manajemen pembelajaran PAI khususnya dalam 

mengembangkan core values sekolah. 

10. Jurnal Ade Imelda Frimayanti Universitas Lampung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai pendidikan 

dalam Pendidikan islam. Jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan kajian literatur. Hasil penelitiannya adalah pendidikan nilai 

merupakan inti dalam pendidikan agama islam. Dengan pendidikan nilai, 

pelaksanaan pendidikan agama islam baik tujuan, materi, metode, 

kegiatan evaluasi, maupun pendidik didasarkan pada tujuan pendidikan 

nilai tersebut. Pendidikan nilai akan memudahkan peserta didik untuk 

 
27 Yuli Setia Budi (2014). Strategi Guru Dalam Mewujudkan Pembelajaran PAI Yang 

Bermakna (Meaningful Learning) Di SMK N  1 Saptosari Gunungkidul. Skripsi, hal. ix. 
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lebih memahami nilai-nilai pendidikan agama islam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga terhindar dari pengaruh negatif 

perubahan zaman.28  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah mengkaji 

tentang pendidikan agama islam. Adapun penelitian ini terfokus pada 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mengembangkan core values. Perbedaan lain terletak pada pendekatan 

penelitian yang digunakan pada penelitian di atas menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan kajian literatur sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian lapangan. 

Penelitian ini berkedudukan untuk melengkapi pembahasan pada 

penelitian sebelumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis 

membagi menjadi V BAB yang masing-masing terdiri dari sub bab. Adapun 

sistematikanya adalah:  

Bagian awal skripsi berisi judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. Bagian 

inti skripsi terdiri atas lima bab, yaitu sebagai berikut:  

 
28 Ade Imelda Frimayanti (2017). Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama 

Islam, dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 11, hal. 227. 
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Bab pertama pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas kajian teori tentang pengertian dan ruang lingkup 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

pengertian dan internalisasi core values. 

Bab tiga membahas metode penelitian yang memuat rancangan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tahap penelitian, data, dan sumber 

penelitian, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab empat yaitu hasil penelitian yang membahas deskripsi penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan penelitian tentang manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam mengembangkan core values 

siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan, Purworejo mulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Bab lima menguraikan kesimpulan hasil penelitian dan saran tentang 

manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT Darussalam Bayan, 

Purworejo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT Darussalam 

Bayan, Purworejo dilakukan dengan menyusun Prota, Prosem, Silabus, 

dan RPP. Nilai-nilai yang dikembangkan sesuai dengan KI/KD yang 

dikembangkan dalam materi. Nilai-nilai tersebut sesuai dengan core 

values SDIT Darussalam yaitu mencetak generasi Qur’ani, berakhlakul 

karimah, berkepribadian islami, dan berkarakter. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT Darussalam 

Bayan, Purworejo dilakukan dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan penutup. Nilai-nilai yang dikembangkan sesuai dengan KI/KD yang 

ada. Nilai-nilai yang diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

mencerminkan pengembangan core values SDIT Darussalam Bayan, 

Purworejo. Diantara nilai tersebut terdapat dalam perilaku mengimani 

Allah maha pemberi, berperilaku terpuji tanggung jawab, dan berperilaku 

terpuji tawaduk. Selain itu, SDIT Darussalam juga mengadakan beberapa 

pembiasaan dan program unggulan. 
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3. Evaluasi/penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam mengembangkan core values siswa kelas III B SDIT 

Darusaalam Bayan terdiri atas evaluasi bulanan dan evaluasi program. 

Evaluasi bulanan dilaksanakan setiap bulan sekali. Sedangkan evaluasi 

program atau pembiasaan dan muatan lokal dilaksanakan dalam catatan 

perkembangan peserta didik, ujian harian, PTS, PAS, dan ujian praktik. 

B. Saran  

1. Bagi pihak sekolah untuk selalu mengawasi dan mengevaluasi kegiatan, 

upaya, dan pembiasaan yang menunjang akhlak baik peserta didik di 

lingkungan SDIT Darussalam Bayan, Purworejo. 

2. Bagi guru PAI dan Budi Pekerti hendaknya melaksanakan tanggung 

jawabnya dengan baik berkaitan dengan pembelajaran dan administrasi. 

Serta konsisten dalam memberikan ilmu dan menanamkan kepribadian 

baik pada peserta didik. 

3. Bagi peserta didik agar mengaplikasikan pembiasaan baik di sekolah dan 

lebih bisa menjaga pergaulan agar terhindar dari pengaruh negatif dari 

lingkungan sekitar. 
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